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Abstrak
Tujuan penelitian ini dirumuskan untuk mengetahui seberapa tinggi
terjadinya peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkan model
pembelajaran inquiri dengan metoda tutor sebaya.Untuk mengetahui
seberapa tinggi peningkatan prestasi belajar .Bahasa Indonesia siswa
setelah diterapkan model pembelajaran Inquiri dengan tehknik tutor
sebaya dalam pembelajaran. sumber belajar tidak harus selalu guru.
Sumber belajar dapat orang lain yang bukan guru, melainkan teman
dari kelas yang lebih tinggi, teman sekelas, atau keluarganya di rumah.
Sumber belajar bukan dan berasal dari orang yang lebih pandai disebut
tutor. Ada dua macam tutor, yaitu tutor sebaya dan tutor kakak. Tutor
sebaya adalah teman sebaya yang lebih pandai, dan tutor kakak adalah
tutor dari kelas yang lebih tinggi.Dalam penelitian ini menggunakan
dua siklus dari refleksi dapat disampaikan bahwa pencapaian tujuan
penelitian di atas dapat dibuktikan dengan argumentasi: Dari data awal
ada 11 siswa mendapat nilai di bawah KKM dan pada siklus I menurun
menjadi 9 siswa dan siklus II hanya 15. siswa mendapat nilai di bawah
KKM.Nilai rata-rata awal 64 naik menjadi 66 pada siklus I dan pada
siklus II naik menjadi 69 Dari data awal siswa yang tuntas hanya 6
orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih banyak yaitu 8 siswa dan
pada siklus II menjadi cukup banyak yaitu 15 siswa.Paparan di atas
membuktikan bahwa model PembelajaranInquiri dengan Tehknik
Totur Sebaya dapat memberi jawaban sesuai tujuan penelitian ini.
Semua ini dapat dicapai karena modelInquiri dengan Tehknik Totur
Sebaya sangat efektif diterapkan dalam proses pembelajaran yang
mengakibatkan siswa aktif, antusias dan dapat memahami materi yang
diajarkan sehingga prestasi belajar siswa menjadi meningkat.
Kata kunci : Model Pembelajaran Inkuiri, Tutor sebaya dan Prestasi
belajar
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Pendahuluan
Pendidikan akan lebih baik bermakna bagi siswa apabila pengetahuan dibangun dengan
dasar informasi yang secara alami. Untuk tujuan tersebut, lingkungan belajar harus dibangun
sedemikian rupa untuk memberikan pemahaman dan menjelaskan secara kongkret teori-teori
atau konsep-konesp yang disampaikan kepada siswa. Agar bermakna serta dasar pengetahuan
dapat dimanfaatkan siswa dalam kehidupan sehari-hari, ilmu pengetahuan harus dibangun secara
bertahap dan sedikit demi sedikit sesuai dengan tahap perkembangan kemampuan siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman bahwa kegiatan belajar mengajar
pendidikan bahasa Indonesia pada umumnya selalu menjadi kurang menarik bagi siswa karena
dianggap sebagai pelajaran yang membosankan yang memerlukan latihan-latihan banyak yang
monoton, sehingga membuat murid jauh semakin jenuh.
Keadaan di atas membuat peneliti berusaha untuk menemukan dan memilih metoda
pengajaran yang setepet-tepetnya yang dipandang lebih efektif dari pada metoda-metoda lainnya,
sehingga kecakapan dan pengetahuan yang diberikan oleh guru benar-benar menjadi milik
murid. Salah satu metoda yang peneliti gunakan adalah metoda latihan Inquiri.
Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran biasanya dinyatakan dengan nilai.
Pada hasil belajar bahasa indonesia semester I tahun pelajaran 2013/2014 menunjukkan
rendahnya tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dengan rata-rata 64. Rata-rata ini
jauh di bawah KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 7 Sangsit yaitu 67 hanya 6
orang dari 17  siswa di kelas V yang mencapai tingkat penguasaan materi 35 %. Untuk
meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran penulis melaksanakan perbaikan
pembelajaran melalui penelitihan tindakan kelas.
Keadaan di atas membuat peneliti berusaha untuk menemukan dan memilih metode pengajaran
yang setepat-tepatnya yang dipandang lebih efektif dari pada metode-metode lainnya, sehingga
kecakapan dan pengetahuan yang diberikan oleh guru benar-benar menjadi milik murid.Salah
satu metode yang peneliti gunakan adalah model pembelajaran Inquiri
Pada uraian yang telah dijabarkan pada latar belakang, dan berpedoman pada ketentuan
penyusunan rumusan masalah yang pada dasarnya merupakan suatu pertanyaan dari kenyataan
yang ada dan harapan yang diinginkan, maka masalah yang dapat peneliti rumuskan untuk
penelitian ini adalah :
Apakah model Inquiri dengan tehknik tutor sebaya akan dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas V di SD Negeri 7 Sangsit .?
Adanya kesenjangan antara harapan dengan kenyataan yang peneliti temukan di lapangan
menggugahkeinginan sebagai guru kelas V di SD Negeri 7 Sangsit untuk mengupayakan
peningkatan prestasi belajarmereka dengan menerapkan model Inquiri menggunakan metode
Tutor sebaya.tujuan penelitian ini dirumuskan untuk mengetahui seberapa tinggi terjadinya
peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran inquiri dengan metoda
tutor sebayaSecara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai acuan dalam
memperkaya teori dalam rangka peningkatan kompetensi guru. Sedangkan secara praktis
penelitian ini diharapkan bermanfaat :Bagi guru, memiliki kemampuan pengajaran dengan model
pembelajaran yang baru. Di samping itu, menambah wawasan tentang stimulasi yang tepat dalam
merangsang dan meningkatkan kemampuan siswayang mendorong gurulebih kreatif dalam
menciptakan beragam media dan kegiatan sesuai situasi dan kebutuhan.Bagi siswa SD Negeri 7
Sangsit memiliki kemampuan memahami angka dengan berbagai kegiatan yang menyenangkan
namun tetap bermakna dalam rangka mengembangkan kemampuan mereka, misalnya siswa
mampu berfikir kritis terhadap masalah yang didengarnya dalam pergaulan sehari-hari.Bagi
sekolah,meningkatkan mutu pendidikan secara umum, sekaligus meningkatkan mutu sekolah.
Metodologi Penelitian
Peneliti mengambil lokasi penelitian di SD Negeri 7 Sangsit kelas V semester I Tahun
pelajaran 2013/2014. Sekolah ini terletak di Jalan Raya Sangsit, Desa Sangsit, Kecamatan
Sawan, Kabupaten Buleleng.
Rancangan penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan diperlukan sebuah rancangan yang akan
dijadikan patokan jalannya penelitian.Dimulai dengan melihat adanya masalah di
lapangan.Dengan adanya masalah di lapangan maka peneliti mulai membuat perencanaan I dan
selanjutnya melaksanakannya, mengamati atau mengumpulkan data, melakukan refleksi I.
Setelah ada permasalahan baru hasil refleksi lalu dibuat perencanaan siklus II, dilanjutnya
dengan pelaksanaannya, diamati atau diobservasi dan direfleksi dan apabila permasalahan belum
selesai dilanjutkan dengan siklus berikutnya.Subjek penelitian ini diambil dari siswa-siswa yang
belajar di kelas V pada semester I tahun ajaran 2013/2014 pada SD Negeri 7 Sangsit.Model
pembelajaran Inquiri dengan tehknik tutor sebaya adalah upaya peningkatan prestasi belajar
siswa kelas V SD Negeri 7 SangsitDalam penelitian ini jadwal pelaksanaan tindakan akan
dilakukan dari bulan Juli sampai dengan Oktober 2013. Untuk mengumpulkan hasil belajar siswa
seperti diharapkan dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan tes prestasi belajar.
Guru melakukan analisis dalam penelitian ini secara deskriptif. Untuk mendeskripsikan data
hasil penelitian yang telah diperoleh. metode deskriptif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan
mencari mean, median, modus, membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk
tabel dan grafik.metode deskriptif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean,
median, modus, membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan
grafik.Indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini pada siklus I
mencapai nilai rata-rata 66 dengan ketuntasan belajar 52 % dan pada siklus II mencapai nilai
rata-rata 69 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 88 %
Hasil penelitian
Tabel.01 Prestasi Belajar Siswa Kelas V Semester I Tahun Ajaran 2013/2014
Nomor Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1 64
2 68
3 62
4 70
5 62
6 72
7 62
8 75
9 70
10 67
11 72
12 60
13 72
14 62
15 60
16 62
17 67
Jumlah Nilai 1127
Rata-rata (Mean) 66
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 67
Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi 8
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 9
Prosentase Ketuntasan Belajar 52%
Refleksi Siklus I
Dalampembahasan data kualitatif yang perlu diperhatiakan adalah: kelemahan-kelemahan yang
ada , kelebihan-kelebihan, perubahan-perubahan , kemajuan-kemajuan efketivitas waktu,
keaktifan yang dilakukan, konstruksi, kontribusi, diskripsi fakta, pengecekan validatasi internal
dan validitas internal dan validitas eksternal, identifikasi masalah, faktor-faktor yang
berpengaruh, cara-cara untuk memecahkan masalah , pertimbangan-pertimbangan, komentar-
komentar, tanggapan-tanggapan, tambahan pengalaman, summary, pendapat-pendapat,
gambaran-gambaran, interprestasi/penafsiaran ,makna di belakang perbuatan, trianggulasi,
hubungan antara aspek, klasifikasi, standar penetapan nilai, alasan-alasan penggunaan teknik
tertentu, alasan penggunaan langkah-langkah tertentu, penggolongan, penggabungan, tabulasi,
pemakaian, kreteri, katagorisasi, pengertian, hubungan antar kategori.
Rata-rata (mean)
Rata-rata (mean ) dihitung dengan :
= = 66
Median (titik tengah)
.Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa mengurut data/nilai siswa dari
yang terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah
data yang ditengah.Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan dibagi 2
(dua). Untuk median yang diperoleh dari data siklus II dengan menggunakan cara tersebut
adalah: 68
Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul)
Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut.angka
tersebut adalah
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih dahulu.
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 17
= 1 + 3,3 x 1.23
= 1 + 4,06 = 5,06 → 6
Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 75 – 60
= 15
Panjang kelas interval (i) = = = 2,5 → 3
Tabel 05. Data Kelas Interval Siklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 60 - 62 61 7 41,18
2 63 - 65 64 1 5,88
3 66 - 68 67 3 17,65
4 69 - 71 70 2 11,76
5 72 - 74 73 3 17,65
6 75 - 77 76 1 5,88
Total 17 100
Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Bahasa Indonesia siswaKelas V Semester I Tahun
Ajaran 2013/2014 SDNegeri 7 Sangsait Siklus I
Kekurangan-kekurangan/kelemahan-kelemahan yang ada dari pelaksanaan tindakan siklus I
adalah:
Penggunaan variasi metoda pembelajaran belum maksimak
Kemampuan siswa yang berbeda-beda tidak mampu untuk memasukkan ilmu secara cepat
sehingga dalam pelaksanaannya memakan waktu agak lama.
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Guru belum mampu menunjukkan bagaimana seharusnya seorang siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.
Banyak peserta didik duduk manis namun perhatian mereka tidak maksimal dalam pembelajaran.
Perencanaan memang sudah dibuat cukup mantap, tapi dalam pelaksanaannya agak tersedat
karena model ini baru dimulai diujicobakan.
Sedangkan kelebihan yang ditemukan pada pelaksanaan tindakan siklus I adalah:
Suatu kebanggaan terjadi pada diri guru akibat prestasi belajar siswa  mampu ditingkatkan
Model yang baru mampu mengasah kemampuan mereka dalam berdiskusi, bertukar pendapat
Siklus II
Perencanaan
Perencanaan meliputi:
Menentukan siswa atau kelas yang akan dijadikan tempat penelitian dengan mengacu pada
prestasi belajar yang belum memenuhi KKM
Melakukan analisis karakteristik siswa yang telah dijadikan subjek penelitian dan mengkaji
secara seksama kendala dan alternatif tindakan yang dapat digunakan untuk mengatasinya.
Melakukan pengecekan mengenai jadwal pelaksanaan penelitian yang telah direncanaka
Menyusun secara rinci skenario tindakan yang telah direncanakan dan melakukan pengkajian
ulang untuk meminimalisir kemungkunan terjadinya kesalahan.
Menyusun rencana dalam mengatasi masalah yang ada.
Pelaksanaan Tindakan II
Sebelum memasuki ruangan kelas untuk memulai pelaksanaan tindakan pada siklus II ini guru
selaku peneliti menyiapkan segala alat dan perlengkapan yang akan dibawa ke ruang kelas.
Sesampainya di kelas, guru selaku peneliti melaksanakan pembelajaran dengan pembelajaran
pendahuluan yaitu: mengucapkan salam, melakukan absensi, memotivasi siswa agar giat belajar,
melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran serta cakupan materi yang sedang
diajarkan.
Melakukan pembelajaran inti explorasi dengan cara:
Melakukan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema materi yang
akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka
sumber ;
Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain ;
Memfasilitas terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik dengan guru,
lingkungan dan sumber belajar lainnya ;
Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran;dan
Memfasilatasi peserta didik melakukan percobaan dilaboratorium, studio, atau lapangan.
Melakukan pembelajaran inti elaborasi dengan cara:
Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalaui tugas-tugas tertentu
yang bermakna;
Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-lain untuk memunculkan
gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa
rasa takut;
Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif
Memfasilitasi peserta didik berkompetensi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar;
Melakukan pembelajaran inti konfirmasi dengan cara:
Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun
hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai
sumber;
Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai
kompetensi dasar ;
a)berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang
menghadapi kesulitan dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar
b)membantu menyesaikan maslah
c)memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi
d)Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh ;
e)memberikan motivasi peserta didik yang kurangatau belum berpartisifasi aktif.
Melakukan kegiatan pembelajaran penutup dengan cara:
Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran;
Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsiten dan terprogram;
Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, program pengayaan,
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok
sesuaidengan hasil belajar peserta didik
Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup.
Observasi/Pengamatan Siklus II
Masuk ke kelas dengan membawa lembar observasi/pengamatan.
Menyampaikan beberapa petunjuk pengisian tes dan harapan kepada siswa agar dalam
melaksanakan tes dilakukan dengan sungguh-sungguh.
Melakukan pemeriksaan hasil tes yang dilakukan siswa secara seksama untuk mendapatkan nilai
yang diharapkan.
Penyampaian pada peserta didik, bahwa setelah jawaban mereka diperiksa,hasilnya akan
dibagikan pada mereka dan menjelaskan; bagi mereka yang nilainya belum mencapai KKM yang
dituntut pada mata pelajaran ini yaitu 67 akan diberikan pengayaan.
Bagi siswa yang dapat mencapai ketuntasan belajar yang ditetapkan, pada hasil tes diberikan
motivasi dan dorongan untuk terus meraih prestasi yang lebih baik, sedangkan bagi siswa yang
belum memenuhi KKM guru menyampaikan saran dan motivasi agar siswa lebih giat dan rajin,
serta lebih fokus pada yang dipelajari.
Hasil pengamatan pada siklus II penelitian sampaikan pada tabel berikut ;.
Tabel.06 Prestasi Belajar Siswa Kelas V Semester I Tahun Ajaran 2013/2014 Siklus II
Nomor Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1 68
2 72
3 67
4 72
5 63
6 74
7 64
8 78
9 72
10 68
11 73
12 62
13 76
14 67
15 67
16 67
17 70
Jumlah Nilai 1180
Rata-rata (Mean) 69
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 67
Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi 2
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 15
Prosentase Ketuntasan Belajar 88%
Refleksi Siklus II
Hasil yang diperoleh dari penilaian tes prestasi belajar pada siklus II adalah : dari 17 orang anak
yang diteliti,15 ( 88 %) anak sudah mencapai keberhasilan yang diharapkan artinya mereka
sudah sangat mampu. Hasil ini memberi gambaran bahwa semua proses yang telah dilaksanakan
sudah sesuai dengan prosedur dan semua kekurangan-kekurangan sudah diperbaiki pada siklus
ini. Pertimbangan yang bisa disampaikan adalah semua alat-alat/ media yang disediakan sudah
sesuai harapan anak didik . Komentar yang disampaikan adalah semua indikator tidak lagi yang
tertinggal, semua indikator yang diharapkan dicapai sudah berhasil dilalui dengan baik.Untuk
analisis kuantitatif Prestasibelajar siswa disampaikan sebagai beriktu :
Rata-rata (mean)
Analisis kuantitatif berisi perhitungan cara mencari nilai rata-rata. Untuk itu peneliti menghitung
dengan rumus ;
=
. = 69
Median (titik tengah)
Ada perhitungan sederhana dalam analisis kuantatif seperti pencarian median. Median dicari
dengan mengikuti langkah-langkah beriktu yaitu mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil
sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data yang
ditengah.Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua).
Untuk median yang diperoleh dari data siklus II dengan menggunakan cara tersebut adalah: 68
Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul)
Apapun alasan seorang peneliti, perhitungan modus perlu dicari karena modus merupakan nilai
yang menyatakan kemampuan peserta didik yang telah dica pai selama mengikuti proses
pembelajaran. Nilai yang terbanyak muncul adalah 67 Nilai tersebut adalah modus dari data hasil
penelitian yang telah diperoleh.
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih dahulu.
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 17
= 1 + (3,3 x 1,23).
= 1 + 4,06 = 5,06 → 6
Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 78 – 62
= 16
Panjang kelas interval (i) = = = 2,67 → 3
Tabel 07. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 62 – 64 63,0 3 17,65
2 65 – 67 66,0 4 2353
3 68 – 70 69,0 3 17,65
4 71 – 73 72,0 4 23,53
5 74 – 76 75,0 2 11,76
6 77 – 79 78,0 1 5,88
Total 17 100
Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar Bahasa Indonesia siswaKelas V Semester I Tahun
Ajaran 2013/2014 SD Negeri 7 Sangsit Siklus II
Kekurangan-kekurangan/kelemahan-kelemahan yang ada dari pelaksanaan tindakan siklus II
adalah:
Pembelajaran  adalah sebuah sistem sehingga banyak hal yang harus terkait. Keterkaitan ini
belum maksimal mampu diupayakan.
Tugas dalam mendidik agak sulit dilakukan akibat kebiasaan-kebiasaan yang sudah terpatri pada
diri guru sebelumnya.
Ketrampilan bertanya yang sudah dimiliki guru dengan tanya jawab multi arah ternyata
memakan waktu yang cukup banyak.
Pemantapan yang mesti dilakukan dalam penutupan pembelajaran belum berjalan secara
maksimal.
Perubahan situasi seperti pengelompokkan siswa untuk belajar di suatu group belum terbiasa
bagi peserta didik.
Sedangkan kelebihan yang ditemukan pada pelaksanaan tindakan siklus II adalah:
Dengan model-model konstruktivis yang dilaksanakan, peserta didik tidak lagi selalu menunggu
perintah untuk mengerjakan segala sesuatu.
0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
3,5
4
61,5-64,5 64,5-67,5 67,5-70,5 70,5-73,5 73,5-76,5 76,5-79,5
3
4
3
4
2
1
FRE
KU
EN
SI A
BSO
LU
T
NILAI
Siswa memiliki pengalaman dengan model pembelajaran yang baru sehingga mereka dapat
membandingkan keaktifan mereka sebelumnya dengan dengan setelah digunakan model yang
baru.
Berdasarkan semua kegiatan yang telah dilaksanakan baik pelaksanaan awal, pelaksanaan siklus
I maupun siklus II berikut semua hasil-hasil yang telah diperoleh dapat disampaikan simpulan
Model pembelajaran Inquiri dengan Tehknik Totur Sebaya  mampu membuat siswa belajar aktif,
senang, dan mampu menggairahkan mereka untuk giatbelajar, lebih berkonsentrasi, membuat
daya pikir mereka lebih berkembang, dapat membuat suasana lebih dalam apa yang diajarkan.
Model pembelajaran Inquiri dengan Tehknik Totur Sebaya  sangat efektif dalam memecahkan
masalah pembelajaran apabila mampu dilakukan dengan baik, begitu pula apabila guru mampu
menerapkan teori yang benar sesuai model tersebut.
Bukti-bukti berikut dapat dipakai acuan dalam menjawab pencapaian peningkatan proses
pembelajaran dan peningkatan prestasi peserta didik :
Dari data awal ada 11 siswa mendapat nilai di bawah KKM dan pada siklus I menurun menjadi 8
siswa dan siklus II hanya 2 siswa mendapat nilai di bawah KKM.
Nilai rata-rata awal 64 naik menjadi 66 pada siklus I dan pada siklus II naik menjadi 69
Dari data awal siswa yang mampu hanya 6 orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih banyak
yaitu 9 siswa dan pada siklus II menjadi lebih  banyak yaitu 15 siswa.
Simpulan
Berdasarkan semua kegiatan yang telah dilaksanakan baik pelaksanaan awal, pelaksanaan siklus
I maupun siklus II berikut semua hasil-hasil yang telah diperoleh dapat disampaikan simpulan
Model pembelajaran Inquiri dengan Tehknik Totur Sebaya  mampu membuat siswa belajar aktif,
senang, dan mampu menggairahkan mereka untuk giatbelajar, lebih berkonsentrasi, membuat
daya pikir mereka lebih berkembang, dapat membuat suasana lebih dalam apa yang diajarkan.
Model pembelajaran Inquiri dengan Tehknik Totur Sebaya  sangat efektif dalam memecahkan
masalah pembelajaran apabila mampu dilakukan dengan baik, begitu pula apabila guru mampu
menerapkan teori yang benar sesuai model tersebut.
Bukti-bukti berikut dapat dipakai acuan dalam menjawab pencapaian peningkatan proses
pembelajaran dan peningkatan prestasi peserta didik :
Dari data awal ada 11 siswa mendapat nilai di bawah KKM dan pada siklus I menurun menjadi 8
siswa dan siklus II hanya 2 siswa mendapat nilai di bawah KKM.
Nilai rata-rata awal 64 naik menjadi 66 pada siklus I dan pada siklus II naik menjadi 69
Dari data awal siswa yang mampu hanya 6 orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih banyak
yaitu 9 siswa dan pada siklus II menjadi lebih  banyak yaitu 15 siswa.
Dari hasil refleksi yang telah disampaikan di Bab IV dan dengan melihat semua data yang telah
dipaparkan, dapat disampaikan bahwa pencapaian tujuan penelitian di atas dapat dibuktikan
dengan argumentasi sebagai berikut.
Dari data awal ada 11 siswa mendapat nilai di bawah KKM dan pada siklus I menurun menjadi 9
siswa dan siklus II hanya 15. siswa mendapat nilai di bawah KKM.
Nilai rata-rata awal 64 naik menjadi 66 pada siklus I dan pada siklus II naik menjadi 69
Dari data awal siswa yang tuntas hanya 6 orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih banyak
yaitu 8 siswa dan pada siklus II menjadi cukup banyak yaitu 15 siswa.
Paparan di atas membuktikan bahwa model PembelajaranInquiri dengan Tehknik Totur Sebaya
dapat memberi jawaban sesuai tujuan penelitian ini. Semua ini dapat dicapai karena modelInquiri
dengan Tehknik Totur Sebaya sangat efektif diterapkan dalam proses pembelajaran yang
mengakibatkan siswa aktif, antusias dan dapat memahami materi yang diajarkan sehingga
prestasi belajar siswa menjadi meningkat.
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